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PENDAHULUAN
A. [bookmark: _TOC_250002]Latar Belakang Penelitian
Sistem bagi hasil adalah sebuah ketentuan bagi hasil yang proporsi pembagian hasilnya telah disepakati oleh kedua belah pihak (Rivai, 2012 : 2009). Sebagai contoh, misalnya bank syari’ah menawarkan nisbah bagi hasil sebesar 65:35.Berdasarkan nisbah tersebut, nasabah akan mendapatkan keuntungan bagi hasil sebesar 65% dari hasil investasi bank syari’ah sedangkan 35% dari hasil investasi akan menjadi keuntungan bagi bank syari’ah yang bertindak sebagai pengelola. Bank syari’ah mempunyai beberapa produk pembiayaan. Produk pembiayaan yang sering digunakan oleh nasabah adalah produk pembiayaan yang menggunakan prinsip bagi hasil dan prinsip jual beli. Pembiayaan yang menggunakan prinsip bagi hasil diantaranya pembiayaan mudharabah dan musyarakah. Sedangkan pembiayaan dengan prinsip jual beli adalah berupa pembiayaan murabahah.
Menurut PSAK 105, mudharabah adalah akad kerjasama yang dilakukan oleh dua belah pihak dimana pihak pertama bertindak sebagai penyedia dana dan pihak kedua bertindak sebagai pengelola dana. Keuntungan dari usaha tersebut akan dibagi kepada kedua belah pihak
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 sesuai nisbah yang telah disepakati. Sedangkan apabila terjadi kerugian akan ditanggung oleh pemilik dana. Pembiayaan mudaharabahadalah suatu akad kerjasama yang dilakukan dua pihak, dimana pihak pertamamemberikan dana kepada pihak kedua. Bank yang bertindak sebagai shahibul maalharus memberikan dana kepada pihak pengelola dana yang bertindak sebagai mudharib. Mudharib berkewajiban untuk menjalankan usaha yang telah ditentukan shahibul maal. Keuntungan dari usaha tersebut akan dibagi sesuai nisbah yang telah ditentukan di awal kontrak. Apabila terjadi kerugian, maka pihak shahibul maal akan menanggungnya. Mudharib juga bertanggungjawab apabila kerugian tersebut disebabkan oleh pihak pengelola dana (Rivai, 2012:299).
Menurut PSAK 106, musyarakah adalah suatu akad kerjasama yang dilakukan oleh dua pihak atau lebih dimana masing-masing pihak sama-sama memberikan kontribusi dana untuk suatu usaha. Keuntungan dari usha tersebut akan dibagi sesuai dengan kesepakatan yang telah disepakati di awal kontrak, dan ketika terjadi kerugian juga akan ditanggung bersama. Pembiayaan musyarakahadalah suatu akad kerjasama yang dilakukan oleh dua pengusaha atau lebih yang bekerjasama sebagai partner bisnis. Setiap pihak akan menyetorkan modal masing-masing dan keduanya akan turut serta mengelola usaha tersebut. Keuntungan dan kerugian akan dibagi berdasarkan prosentase kontribusi dana yang disetor (Ascarya, 2011:51).
Pembiayaan murabahah adalah suatu akad kerjasama dalam bentukjual belidengan menentukan harga awal terlebih dahulu, lalu ditambah dengan harga yang telah disepakati bersama. Tingkat tambahan keuntungan tersebut harus disepakati oleh kedua belah pihak. Jika harga telah ditetapkan dan telah disepakati, maka harga tersebut tidak boleh dirubah walaupun terjadi kenaikan tingkat suku bunga di pasaran. 
Menurut penelitian Arif Wibowo dan Sunarto (2014), pembiayaan mudharabah dan musyarakah memiliki pengaruh terhadap pendapatan bagi hasil Bank Umum Syari’ah. Hal tersebut berbeda dengan penelitian Nuril Wahidah Rizki, Noor Shadiq Azkandar dan Afifudin (2016), pembiayaan mudharabah berimplikasi positif terhadap pendapatan bagi hasil Bank Umum Syari’ah, pembiayaan musyarakah berimplikasi negatif terhadap pendapatan bagi hasil Bank Umum Syari’ah. Sedangkan menurut penelitian Aisyah (2016), pembiayaan mudharabahberpengaruh positif terhadap tingkat ROE, tetapi pembiayaan musyarakah dan murabahahtidak berpengaruh terhadap tingkat ROE. Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang tidak konsisten. Hal inilah yang membuat penulis tertarik untuk melakukan penelitian ini.
Dalam penelitian ini, penulis mengacu pada penelitian Arif Wibowo dan Sunarto (2014). Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa pembiayaan mudharabah dan pembiayaan musyarakahberpengaruh positif terhadap kemampuan Bank Umum Syari’ah untuk mendatangkan keuntungan. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah adanya penambahan satu variabel independen, yaitu pembiayaan murabahah. Berdasarkan data yang telah di peroleh dari laporan keuangan Bank Syari’ah yang tergabung dalam Bank Indonesia (BI), terdapat kenaikan jumlah pembiayaan murabahah pada tiga tahun terakhir, sehingga penulis tertarik untuk mencari pengaruhnya terhadap pendapatan bagi hasil Bank Umum Syari’ah.
Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti ingin melakukan penelitian dengan judulPENGARUH PEMBIAYAAN MUDHARABAH, MUSYARAKAH DAN MURABAHAH TERHADAP PENDAPATAN BAGI HASIL BANK UMUM SYARI’AH
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah :
1. Apakah pembiayaan mudharabah berpengaruh terhadap pendapatan bagi hasil Bank Umum Syari’ah?
2. Apakah pembiayaan musyarakah berpengaruh terhadap pendapatan bagi hasil Bank Umum Syari’ah?
3. Apakah pembiayaan murabahah berengaruh terhadap pendapatan bagi hasil Bank Umum Syari’ah?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui pengaruh pembiayaan mudharabah terhadap pendapatan bagi hasil Bank Umum Syari’ah.
2. .Untuk mengetahui pembiayaan musyarakah terhadap pendapatan bagi hasil Bank Umum Syari’ah.
3. Untuk mengetahui pegaruh pembiayaan murabahah terhadap pendapatan bagi hasil Bank Umum Syari’ah.
D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dan tujuan penelitian diatas, maka penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai wacana dalam pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang perbankan syari’ah.
2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai wacana dalam memberikan masukan bagi perbaikan syari’ah untuk memperbaiki kinerja perbankan syari’ah.
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